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Latar Belakang : Hasil penelitian menyebutkan bahwa sebanyak 61,9% 
anak yang tidak mendapatkan ASI eksklusif memiliki perkembangan yang tidak 
sesuai dengan umurnya. ASI eksklusif dapat membantu untuk mencapai tumbuh 
kembang anak secara optimal. 
Tujuan : Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui hubungan ASI 
eksklusif dengan Perkembangan Bayi Usia 9-12 Bulan di Puskesmas Gamping I 
Sleman 2015. 
Metode : Penelitian ini menggunakan studi korelasi dengan pendekatan 
cross sectional. Responden penelitian ini terdiri dari 25 responden ASI eksklusif 
dan 5 responden tidak ASI eksklusif menggunakan teknik accidental sampling. 
Analisa data menggunakan Chi-Square. 
Hasil : Berdasarkan analisa data dengan uji Chi Square dengan nilai p 
sebesar 0,001 (p < 0,05), menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan ada 
hubungan pemberian ASI eksklusif dengan perkembangan bayi usia 9-12 bulan 
dapat diterima 
Simpulan : Ada hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan 
perkembangan bayi usia 9-12 bulan. 
Saran : bidan di puskesmas lebih meningkatkan peran aktif dalam 
masyarakat untuk meningkatkan pemberian ASI Eksklusif, dan meningkatkan 
pemantauan terhadap perkembangan bayi. 
 
Kata Kunci  : asi eksklusif, perkembangan bayi 
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Research Background: Research states that 61.9% of children not getting 
exclusive breastfeeding experience development that is not suitable to their age. 
Exclusive breastfeeding can help children to reach the optimal growth and 
development. 
Research Purpose: The research purpose was to figure out the correlation 
between exclusive breastfeeding and infant‟s development at the age of 9-12 
months in Primary Health Centre of Gamping I Sleman in 2015. 
Research Method: The research used correlation study with cross 
sectional approach. The research took 25 respondents of exclusive breastfeeding 
and 5 respondents of non-exclusive breastfeeding. The samples were taken by 
using accidental sampling technique. Chi Square was used as the data analysis. 
Research Findings: Based on the Chi Square statistic test result with the 
p value of 0.001 (p<0.005), it shows that the hypothesis of exclusive breastfeeding 
is related to infant‟s development at the age of 9-12 months is accepted. 
Conclusion: Exclusive ASI breastfeeding is related to infant‟s 
development at the age of 9-12 months. 
Suggestion: Midwives in Primary Health Centre of are expected to 
improve their active roles in society to increase exclusive breastfeeding and to 
improve supervision on infant‟s growth and development. 
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Menurut World Health Organization (WHO), ASI eksklusif adalah pemberian 
ASI saja tanpa tambahan cairan lain baik susu formula, air putih, air jeruk, 
ataupun makanan tambahan lain sampai usia bayi 6 bulan. Sebelum mencapai usia 
6 bulan system pencernaan bayi belum mampu berfungsi dengan sempurna, 
sehingga ia belum mampu mencerna makanan selain ASI (Marimbi, 2010). 
Berdasarkan hasil penelitian Ali, et al (2014), anak-anak yang mendapatkan 
ASI eksklusif selama 6 bulan atau lebih memiliki skor ASQ (Ages and Stages 
Questionnaire) lebih tinggi dengan nilai p (0,004) pada sektor motorik kasar 
dibandingkan dengan anak-anak yang tidak mendapatkan ASI eksklusif dengan 
nilai p (0,091). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ASI eksklusif memiliki peran 
dalam tumbuh kembang anak, khususnya pada sektor motorik kasar. 
Pemberian ASI yang tidak eksklusif juga memberi dampak yang tidak baik 
bagi bayi. Hal ini sejalan dengan hasil riset WHO pada tahun 2005 menyebutkan 
bahwa 42 persen penyebab kematian balita di dunia yang terbesar adalah 
malnutrisi (58%). ''Malnutrisi seringkali terkait dengan asupan ASI, sedangkan 
riset WHO pada tahun 2000 menyebutkan bahwa kurang dari 15% bayi di seluruh 
dunia diberi ASI eksklusif selama 4 bulan dan seringkali pemberian makanan 
pendamping ASI tidak sesuai dan tidak aman. Data yang diperoleh dari SDKI 
(2012), menyatakan bahwa gangguan pertumbuhan anak-anak di Indonesia karena 
tidak mematuhi ASI eksklusif pada saat bayi. 
Belfield, et al (2010), dalam penelitiannya menjelaskan bahwa menyusui 
dapat meningkatkan probabilitas anak menjadi lebih sehat dan dapat mencegah 
terjadinya obesitas. Selain itu, menyusui selama 6 bulan atau lebih dapat 
meningkatkan perkembangan motorik kasar pada saat anak berusia 9 bulan. 
Masyarakat saat ini umumnya belum memahami bahwa keterlambatan 
perkembangan harus diidentifikasi dan ditangani sedini mungkin. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya pengetahuan, sikap, kemampuan dan kepercayaan 
diri yang tinggi dalam merawat bayi khususnya dalam screening tumbuh kembang 
bayi. Orangtua khususnya ibu merupakan lingkungan yang pertama dan utama 
bagi seorang bayi. Peran ibu sangat penting terutama sebagai agen kesehatan bagi 
anak dan keluarga dalam upaya memenuhi kebutuhan asah, asuh, asih pada bayi. 
Oleh karena itu, setiap ibu yang memiliki bayi memerlukan pengetahuan, sikap 
dan ketrampilan dalam screening tumbuh kembang bayi. Namun pada 
kenyataannya masyarakat saat ini belum memahami pentingnya screening 
perkembangan anak. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Puskesmas Gamping I Sleman, 
diketahui bahwa pada tahun 2014 didapatkan data perkembangan bayi dengan 
hasil normal sebanyak 374 bayi dan untuk hasil meragukan sebanyak 12 bayi. 
Sedangkan data untuk ASI eksklusif pada tahun 2014 jumlah anak yang 
mendapatkan ASI eksklusif sebanyak 96% atau 169 anak dari total 176 anak.  
Berdasarkan uraian di atas maka penulis melakukan penelitian dengan 
mengambil judul, “Hubungan Pemberian ASI Eksklusif dengan Perkembangan 
Bayi Usia 9-12 Bulan di Puskesmas Gamping I Sleman”. Tujuan penelitian ini 
adalah diketahuinya hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan 
perkembangan bayi usia 9-12 bulan di Puskesmas Gamping I Sleman. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi korelasi. Metode pengambilan 
data berdasarkan pendekatan waktu dengan metode cross sectional. Populasi 
penelitian ini yaitu ibu menyusui yang memiliki bayi usia 9-12 bulan di 
Puskesmas Gamping I Sleman yang berjumlah 96 responden. Sampel diambil 
dengan accidental sampling yaitu sebanyak 30 responden. Instrument yang 
digunakan adalah kuesioner dan alat ukur Denver II/DDST. Variabel-variabel 
dalam penelitian ini menggunakan skala data nominal dan skala data ordinal. 
Teknik analisis untuk menguji hipotesis digunakan Chi Square. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan karakteristik responden 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
No Karakteristik Responden f % 








































Berdasarkan tabel.1 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
berumur 25-29 tahun yaitu sebanyak 11 responden (36,7%). Sedangkan responden 
yang paling sedikit adalah responden dengan umur >40 tahun yaitu sebanyak 3 
responden (10,0%). Diketahui bahwa sebagian besar responden bayi usia 12 bulan 
yaitu sebesar 9 responden (30,0%). Sedangkan responden paling sedikit adalah 
bayi dengan usia 10 bulan sebesar 6 responden (20,0%).  
 
Pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Gamping I Sleman 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pemberian ASI Eksklusif 
No Pemberian ASI f % 
1 ASI Esklusif 25 83.3 
2 Tidak ASI 
Eksklusif 
5 16.7 
 Total  30 100.0 
Berdasarkan tabel.2 diatas dapat diketahui dari perilaku pemberian ASI 
Eksklusif yaitu responden yang memberikan ASI Eksklusif sebanyak 25 
responden (83,3%), sedangkan yang tidak memberikan ASI eksklusif sebanyak 5 
responden (16,7%). 
Perkembangan Bayi usia 9-12 bulan di Puskesmas Gamping I Sleman 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perkembangan Bayi  
No Interpretasi f % 
1 Normal 26 86.7 
2 Suspect 2 6.7 
3 Untestable 2 6.7 
 Total 30 100.0 
Berdasarkan tabel.3 dapat diketahui bahwa bayi yang memiliki perkembangan 
normal sebanyak 26 responden (86,7%), bayi dengan perkembangan suspect 
sebanyak 2 responden (6,7%), dan bayi dengan perkembangan untestable 
sebanyak 2 responden (6,7%). 
Hubungan Pemberian ASI eksklusif dengan Perkembangan Bayi Usia 9-12 
bulan di Puskesmas Gamping I Sleman 










Normal Suspect Untestable 
1 ASI Eksklusif 24 0 1 25  
   80% 0% 3,3% 83,3%  
2 Tidak ASI 
Eksklusif 
2 2 1 5 0,001 
  6,7% 6,7% 3,3% 16,7%  
 Total 26 2 2 30  
  86,7% 6,7% 6,7% 100,0%  
Berdasarkan tabel 4.4 diatas, didapatkan bahwa responden yang memberikan 
ASI Eksklusif dengan perkembangan bayi normal sebanyak 24 bayi (80%), 
perkembangan bayi suspect sebanyak 0 bayi (0%), dan perkembangan bayi 
untestable sebanyak 1 bayi (3,3%). Sedangkan untuk responden yang tidak 
memberikan ASI Eksklusif dengan perkembangan bayi normal sebanyak 2 bayi 
(6,7%), perkembangan bayi suspect sebanyak 2 bayi (6,7%), dan perkembangan 
bayi untestable 1 bayi (3,3%). 
Signifikansi hubungan pemberian ASI eksklusif dengan perkembangan bayi 
usia 9-12 bulan dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan teknik analisis 
korelasi Chi-Square. Berdasarkan hasil analisis data, didapatkan nilai signifikan 
(p) adalah 0,001 dengan taraf signifikan 0,05. Berdasarkan nilai p < 0,05, maka 
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
pemberian ASI eksklusif dengan perkembangan bayi usia 9-12 bulan di 
Puskesmas Gamping I Sleman. 
PEMBAHASAN 
Pemberian ASI eksklusif di wilayah Puskesmas Gamping I Sleman 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di wilayah kerja Puskesmas 
Gamping I Sleman, ibu yang memberikan ASI Eksklusif sebanyak 25 orang 
(83,3%) sedangkan ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif sebanyak 5 orang 
(16,7%). Dalam hal ini peran petugas kesehatan sangatlah penting dalam 
pencapaian angka ASI eksklusif. Peran utama dari petugas kesehatan adalah 
memberikan penyuluhan, pengarahan, serta mendorong ibu memberi ASI secara 
eksklusif pada bayinya (Sugiatmi,2009). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebagian besar responden baik yang 
memberikan maupun yang tidak memberikan ASI secara Eksklusif kepada 
bayinya sampai usia 6 bulan berumur 25-29 tahun. Menurut Arvina (2010) 
mengatakan bahwa resiko gangguan kesehatan pada ibu usia 25-30 tahun sangat 
kecil, selain itu apabila dilihat dari perkembangan kematangan, wanita pada 
kelompok umur ini telah memiliki kematangan reproduksi, emosional maupun 
aspek sosial sehingga usia ini merupakan usia yang sesuai bila menyusui. 
Perkembangan Bayi Usia 9-12 bulan di wilayah Puskesmas Gamping I 
Sleman 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di wilayah Puskesmas Gamping I 
Sleman, didapat 26 bayi (86,7%) dengan perkembangan normal, bayi dengan 
hasil perkembangan suspect 2 bayi (6,7%), dan 2 bayi (6,7%) dengan 
perkembangan untestable. 
Berdasarkan penelitian Husniati (2007), dari faktor yang berhubungan dengan 
perkembangan motorik anak yaitu lama pemberian ASI, status gizi anak, dan 
pendapatan perkapita keluarga didapatkan hasil bahwa lama pemberian ASI 
mempengaruhi perkembangan anak. Sehingga ini juga membuktikan bahwa ASI 
eksklusif juga dapat mempengaruhi perkembangan anak. 
Stimulasi sendiri merupakan salah satu faktor psikososial yang dapat 
mempengaruhi perkembangan anak. Stimulasi merupakan hal yang penting dalam 
tumbuh kembang anak. Anak yang mendapat stimulasi yang terarah dan teratur 
akan lebih cepat berkembang dibandingkan dengan anak yang kurang/tidak 
mendapat stimulasi (Kemenkes, 2005). 
Hubungan Pemberian ASI eksklusif dengan Perkembangan Bayi Usia 9-12 
bulan di wilayah Puskesmas Gamping I Sleman 
Hasil uji statistik chi-square didapatkan nilai signifikan p = 0,001 (p < 0,05). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Hasil penelitian ini 
menunjukan terdapat hubungan pemberian ASI eksklusif dengan perkembangan 
bayi usia 9-12 bulan di Puskesmas Gamping I Sleman. 
Berdasarkan hasil penelitian, setelah dilakukan analisa data hasil 
menunjukkan responden ASI Eksklusif dengan perkembangan bayi normal 
sebanyak 24 bayi (80%), perkembangan bayi suspect sebanyak 0 bayi (0%), dan 
perkembangan bayi untestable sebanyak 1 bayi (3,3%). Sedangkan untuk 
responden yang tidak memberikan ASI Eksklusif dengan perkembangan bayi 
normal sebanyak 2 bayi (6,7%), perkembangan bayi suspect sebanyak 2 bayi 
(6,7%), dan perkembangan bayi untestable 1 bayi (3,3%). 
Faktor terpenting dalam proses pertumbuhan termasuk pertumbuhan otak 
adalah nutrisi yang diberikan. Faktor-faktor yang mempengaruhi kuantitas dan 
kualiats nutrisi secara langsung juga dapat mempengaruhi pertumbuhan otak. 
Memberikan ASI secara Eksklusif sampai bayi berusia 6 bulan akan menjamin 
tercapainya pengembangan potensi kecerdasan anak secara optimal (Roesli,2009). 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ali et, al (2014), bahwa 
anak yang diberikan ASI eksklusif memiliki perkembangan yang lebih baik 
dibandingkan dengan anak yang tidak diberikan ASI eksklusif, khususnya pada 
sektor motorik kasar. Pada penelitian Kamsiah (2008), menunjukkan bahwa 
pemberian ASI eksklusif dapat mempengaruhi perkembangan bayi usia 7-12 
bulan. Pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) dini merupakan salah satu 
penyebab terjadinya gangguan perkembangan bayi.  
SIMPULAN 
      Berdasarkan hasil penelitian tentang pemberian ASI eksklusif dengan 
perkembangan bayi usia 9-12 bulan di Puskesmas Gamping I Sleman diambil 
kesimpulan sebagai berikut : perkembangan normal sebanyak 26 responden 
(86,7%), bayi dengan perkembangan suspect sebanyak 2 responden (6,7%) dan 
bayi dengan perkembangan untestable sebanyak 2 responden (6,7%). Ada 
hubungan yang signifikan antara pemberian ASI eksklusif dengan perkembangan 
bayi usia 9-12 bulan di Puskesmas Gamping I Sleman p = 0,001. 
SARAN 
Ibu menyusui diharapkan lebih aktif lagi dalam mengakses informasi 
mengenai petingnya pemberian ASI eksklusif bagi bayi khususnya terhadap 
perkembangan bayi. masyarakat mampu memberikan dukungan serta pengawasan 
pada ibu menyusui dan perkembangan anak sehingga dapat meningkatkan 
kesadaran bersama akan pentingnya ASI eksklusif terhadap perkembangan anak. 
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